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 Background: Fever is the most common case in children and almost all 

children have had a fever, some only have a mild fever, while others have 

a very high fever. Objective: This study aims to identify the application of 

Zack's Warm Water compress to body temperature in pre-school children 

with hyperthermia at TK II Pelamonia Hospital, Makasssar. Method: 

descriptive case study approach carried out on two patients who were to 

undergo treatment. Results: From the results of observations for three 

days on both subjects, it was shown that the body temperature decreased 

before and after the zack warm water compress treatment for 15-20 

minutes. Warm compresses on the armpit area using Warm Water Zack 

are quite effective because of the process of widening the blood vessels. 

Strong dilation of blood vessels in the skin means the speed of heat 

transfer from the body to the skin is eight times greater. Conclusion: The 

application of Zack's warm water compress therapy is very effective in 

reducing the body temperature experienced by patients when 

experiencing hypertermi. 
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 Latar Belakang: Demam merupaka kasus yang paling sering terjadi pada 

anak dan hampir semua anak pernah mengalami demam, beberapa hanya 

demam ringan, sementara yang lain mengalami demam yang sangat 

tinggi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penerapan kompres warm water zack terhadap suhu tubuh pada anak pra 

sekolah  dengan hipertermi di RS TK II Pelamonia Makasssar. Metode: 

pendekatan deskriptif studi kasus yang dilakukan pada dua orang pasien 

yang akan dilakukan tindakan. Hasil: Dari hasil observasi selama tiga 

hari pada kedua subjek memperlihatkan bahwa menurunya suhu tubu 

sebelum dan setelah perawatan kompres warm water zack selama 15-20 

menit. Kompres hangat di daerah axilla menggunakan warm water zack 

cukup efektif karena adanya proses pelebaran pembulu dara. Pelebaran 

pembulu dara yang kuat pada kulit maka kecepatan perpindahan panas 

dari tubuh ke kulit sebanyak delapan kali lipat. Kesimpulan: 

Implementasi terapi kompres warm water zack sangat efektif menurunkan 

suhu tubuh yang dialami pasien saat mengalami hipertermi. 
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PENDAHULUAN 

Di negara berkembang Indonesia memiliki kasus tinggi demam yang diakibatkan infeksi virus 

dengan suhu tubuh diatas 38ºC. Suhu tubuh normal (36ºC-37ºC), suhu diatas normal bisa 

menimbulkan reaksi buruk kepada anak-anak yang disebabkan adanya sistem metabolisme tubuh 

yang belum bekerja secara optimal (Ida & Doby, 2020). Demam merupakan proses alami tubuh untuk 

melawan infeksi yang masuk ke dalam tubuh saat suhu tubuh meningkat melebihi suhu tubuh normal. 

Dengan meningkatnya suhu tubuh bisa mengalami demam dan sebagai suatu gejala umum untuk 

penyakit pada anak-anak (Sri & Putri, 2020).  

Menurut World Health of Organizatin, menemukan kasus demam di seluruh Dunia dengan 

jumlah 16 juta-33 juta dan setiap tahun terdapat 500-600 ribu orang meninggal. Didapatkan data 

kunjungan ke fasilitas kesehatan bayi dan anak di Brazil terdapat sekitar 19%-30% anak diperiksa 

karena menderita demam. Di Indonesia (2009), terdapat data 10 penyakit terbanyak yang dialami 

pasien dan ditemukan demam menduduki urutan ke-3 dari ke-10 penyakit. Penderita demam pada 

anak di Indonesia terdapat 465 (91%) dari 511 ibu yang memakai perabaan untuk mengetahui demam 

pada anak mereka dan 19% ibu memakai thermometer/pengukur suhu tubuh. Pada tahun 2015 

terdapat data dengan jumlah 1.340 kasus demam di NTB dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan 

sangat signifikan dengan jumlah 3.385 kasus (Sumakul & Lariwu, 2022). Demam ini sering kali 

terjadi pada anak-anak berusia 3-6 tahun yaitu anak masa pra-sekolah. 

Anak-anak pra-sekolah sangat aktif dalam masa pertumbuhan dan perkembangan otot saat 

melakukan aktifitas bermainnya. Menurut para ahli, usia balita digolongkan pada usia pra-sekolah 3 

sampai 4 tahun untuk proses pertumbuhan anak yang sangat mudah terkena penyakit seperti penyakit 

infeksi (Wowor et al., 2017). Kondisi kesehatan seorang anak perlu diperhatikan oleh orang tua, 

karena masa anak-anak ialah masa yang mudah terkena penyakit ataupun infeksi yang dipengaruhi 

imunitas tubuh. Saat terjadi penurunan imun maka anak mudah terkena penyakit ataupu infeksi. Anak 

yang mudah terkena infeksi dapat menimbulkan hipertermia atau peningkatan suhu tubuh (Sumakul & 

Lariwu, 2022).  

Pasien demam pada anak-anak di rumah sakit diberikan pengobatan dengan farmakologi dan 

nonfarmakologi. Seperti memberikan obat antipiretic, obat anti inflamasi dan analgesic yang memiliki 

golongan berbeda serta memiliki susunan kimia. Paracetamol atau asetaminofen ialah analgetic 

antipiretik yang banyak digunakan di Indonesia dalam bentuk sediaan tunggal maupun kombinasi 

(Wijayanti et al., 2021). Banyak anak-anak diberikan obat antipiretic jenis paracetamol yang 

merupakan antipiretic asetaminofen dan sebagai obat yang paling aman untuk anak-anak. Adapun 

efek dari paracetamol lebih ringan seperti mual dan muntah. Antipiretic golongan ibuprofen termasuk 

golongan antipretic yang cukup aman, tetapi beberapa penelitian menyatakan bahwa obat ini 

mempunyai efek samping yang cukup berat seperti muntah darah (Fatkularini et al., 2016). Adapun 

terapi nonfarmakologi yang bisa menurunkan demam pada anak pra-sekolah seperti Warm water zack. 

Warm water zack atau botol karet/elastis merupakan alat kompres yang di isi air panas yang 

bisa digunakan untuk menghagatkan bagian tubuh yang demam. Orang demam selalu diberikan 

kompres hangat agar demamnya menurun, bagian tubuh yang sering dilakukan kompres hangat ialah 

pada bagian vena besar seperti aksila. Pemberian kompres di bagian aksila sangat efektif karena 

adanya proses pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi). Pelebaran pembuluh darah yang kuat pada 

kulit dapat mempercepat perpindahan panas dari tubuh ke kulit sebanyak delapan kali lipat (Triani et 

al., 2022). Warm Water Zack salah satu benda/alat yang bisa digunakan sebagai kompres hangat 

ataupun dingin dengan bentuk botol berkaret yang terbuat dari bahan yang elastis dan tidak muda 

merembes/bocor. Keunggulan Warm Water Zack ialah penutupnya terbuat dari atom plastik sehingga 

tidak muda pecah/rusak. Mengunakan kompres hangat dengan Warm Water Zack sering diberikan 

pada area tertentu dengan meletakkan/menempelkan kantong ataupun karet diarea tubuh yang nyeri 

dengan suhu sekitar 40ºC (Handayani et al., 2022). Tindakan kompres hangat menggunakan Warm 

water zack dapat dilakukan selama 15 - 20 menit di daerah axila (Wulandari et al., 2022).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Mulyani & Lestari (2020), dengan judul 

“Efektifitas Terapi Water Sponge Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Pada Anak Dengan Masalah 

Keperawatan Hipertermia” pada dua responden, lokasi penelitian di RS PMI Bogor dan hasil 

peneliatian menunjukkan bahwa terjadi penurunan suhu tubu sebelum dan sesuda perawatan, hasil 

yang di dapatkan sebelum di berikan terapi water sponge adalah  suhu 38,3℃ dan setelah dilakukan 
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terapi water sponge turun menjadi 37,6℃. Penelitian lainnya yang dilakukan Wijayanti et al (2021), 

dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Dengan Warm water bags Terhadap Perubahan Suhu 

Tubuh Pada Anak Demam”, pada 30 responden, lokasi penelitian di RSUD Kota Mataram dan hasil 

peneliatian menunjukkan bahwa terjadi penurunan suhu tubuh setelah dilakukan perawatan hasil yang 

di dapatkan sebelum di berikan terapi warm water bags adalah berkisar antara 37,60℃–38,40℃ 

warnah kulit Pasien kemerahan, dan setelah dilakukan terapi warm water bags di dapatkan hasil 

menurun  berkisar antara 37,10℃–37,80℃. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan 

kompres warm water zack terhadap suhu tubuh pada anak pra sekolah dengan hipertermi. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Studi kasus ini dilaksanakan di Ruang Dahlia RS TK II Pelamonia Makassar selama 3 hari. 

Sampel 

Subjek studi kasus ini adalah pasien anak-anak peneliti atau subjek yang menjadi pusat 

perhatian/sasaran studi kasus denga kriteria inklusi: Kesadaran  penuh; Usia 3-6 tahun; Pasien dengan 

hipertermi dengan suhu >38,5℃. Kriteria ekslusi: Anak dengan riwayat alergi pada kulit. 

Instrumen Penelitian 

Dalam studi kasus ini dilakukakan dengan lembar observasi untuk melihat suhu tubuh pada 

pasien menggunkan alat termometer. 

Metode dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pada studi kasus ini metode yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Metode 

wawancara dilakukan agar menemukan data subjektif dari pasien mengenai hal-hal yang bersangkut 

paut dengan studi kasus, dan metode observasi dilakukan peneliti untuk melihat perubahan yang 

terjadi pada pasien setelah di berikan intervensi. 

Pengumpulan data di lakukan secara langsung pada pasien yang telah mendapat ijin studi kasus 

dari Kepala RS TK II Pelamonia Makassar. Peneliti melakukan pendekatan pada pasien dengan 

menjelaskan mengenai proses dan tujuan studi kasus sesuai dengan etika studi kasus. Apabila pasien 

bersedia maka akan diberikan kompres warm water zack untuk mengetahui penurunan suhu tubuh 

sebelum dilakukan intervensi, yang aka diberikan selama 3 hari dengan waktu 30 menit. 

Penyajian Data 

Penyajian data yang digunakan pada penelitian ini adalah penyajian verbal. Penyajian verbal, 

adalah penyajian  hasil penelitian dengan menggunakan bahasa naratif dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

HASIL 

Subjek I An “A” berusia 5 tahun, beragama islam, jenis kelamin laki-laki, tinggal bersama ayah 

dan ibunya dan saudaranya, subjek I adalah anak kedua dari dua bersaudara. An “A” di rawat di 

rumah sakit Tk II Pelamonia Makassar pada tanggal 11 juli 2023 dengan diagnosa Hiperpireksia. An 

“A” di rawat di rumah sakit dengan di temani orang tuanya. Keadaan umum pasien tampak lemah, 

Nampak pucat dan sering kali menangis. TTV: nadi: 88x/menit, suhu:  39,6 ℃. pernapasan: 

22x/menit. Pasien Nampak terpasang infus RL 20 tpm. Hasil observasi penerapan kompres warm  

water zack terhadap suhu tubuh pada anak pra sekolah  dengan hipertermi pada pasien An “A” selama 

3 hari dengan durasi 15-20 menit. 
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Tabel 1. Hasil Penerapan Penerapan Kompres Warm Water Zack pada Pasien An “A” 

Penerapan Kompres 

Warm Water Zack 
Waktu Tanda-Tanda Vital 

Suhu tubu 

Pretest Posttest Selisih 

Hari I 14.00 

S: 39,6℃ 

N: 86x/menit, 

P: 20x/menit 

39,6℃ 38,7℃ -0,9℃ 

Hari II 14.00 

S: 39,2℃ 

N: 88x/menit, 

P: 20x/menit, 

39,2℃ 38,1℃ -1,1℃ 

Hari III 14.00 

S: 36,6 ℃. 

N: 90x/menit, 

P: 20x/menit 

38,9℃ 37,9℃ -1,0℃ 

Sumber: Data Primer, 2023  

Subjek II An “S” berusia 3 tahun, beragama islam, jenis kelamin perempuan, tinggal bersama 

ayah dan ibunya dan saudaranya, Subjek I adalah anak pertama. An “S” di rawat di rumah sakit Tk II 

Pelamonia Makassar pada tanggal 12 juli 2023 dengan diagnosa Hiperpireksia. Keadaan umum pasien 

tampak lemah, Nampak pucat dan sering kali menangis. TTV: nadi: 88x/menit, suhu: 38,9 ℃. 

pernapasan: 22x/menit. Nampak terpasang infus RL 20 tpm. Hasil observasi penerapan kompres 

warm water zack terhadap suhu tubuh pada anak pra sekolah dengan hipertermi pada pasien An “S” 

selama 3 hari dengan durasi 15-20 menit. 

Tabel 2. Hasil Penerapan Penerapan Kompres Warm Water Zack pada Pasien An “S” 

Penerapan Kompres 

Warm Water Zack 
Waktu Tanda-Tanda Vital 

Suhu tubu 

Pretest Posttest Selisih 

Hari I 

 

14.30 

S: 38,9℃ 

N: 86x/menit,  

P: 20x/menit 

38,9℃ 37,9℃ -1,0℃ 

Hari II 

 

14.30 

S: 39,2℃ 

N: 88x/menit,  

P: 20x/menit, 

38,8℃ 38,1℃ -0,7℃ 

Hari III 

 

14.30 

S: 38,6 ℃. 

N: 90x/menit,  

P: 20x/menit 

38,6℃ 37,8℃ -0,8℃ 

Sumber: Data Primer, 2023 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan peneliti pada responden pertama An “A” 

dan responden kedua An “S” dalam penerapan kompres warm  water zack terhadap suhu tubuh pada 

anak pra sekolah  dengan hipertermi di Rs Tk.II Pelamonia Makassar yang di lakukan selama 3 hari, 

peneliti menemukan perbedaan keefektifan dalam penerapan kompres warm  water zack terhadap 

kedua responden An “A” dan An “S”. 

Pada hari pertama kunjungan, pada pasien An “A” di dapatkan hasil Suhu tubuh yaitu 39,6℃ 

setelah pemberian penerapan kompres warm water zack suhu tubuh menurun menjadi 38,7℃, 

Sedangkan pada pasien An “S” di dapatkan suhu tubuh yaitu 38,9℃, setelah pemberian penerapan 

kompres warm  water zack suhu tubuh menurun menjadi 37,9℃. 

Pada hari kedua kunjungan, pada pasien An “A” di dapatkan hasil Suhu tubuh yaitu 39,2℃ 

setelah pemberian penerapan kompres warm water zack suhu tubuh menurun menjadi 38,1℃ 

Sedangkan pada pasien An “S” di dapatkan suhu tubuh yaitu 38,8℃ setelah pemberian penerapan 

kompres warm  water zack suhu tubuh menurun menjadi 38,1℃.  

Pada hari ketiga kunjungan, pada pasien An “A” di dapatkan hasil Suhu tubuh yaitu 38,9℃ 

setelah pemberian penerapan kompres warm water zack suhu tubuh menurun menjadi 37,9℃ 

Sedangkan pada pasien An “S” di dapatkan suhu tubuh yaitu 38,6℃ setelah pemberian penerapan 

kompres warm water zack suhu tubuh menurun menjadi 37,8℃. Hal ini terjadi saat suhu akan 

berpinda dari dara ke permukaan kulit melalui dinding pembulu dara. Selain itu, kulit epidermis 
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dilipatan paha yang lebih tipis dari kulit ditempat lain hingga mempercepat terjadinya pengeluran 

panas dari pembulu dara yang berada dilapisan ke permukaan. Maka dari itu, terjadi perubahan suhu 

tubuh pada ke dua pasien. 

Dari hasil observasi selama tiga hari pada kedua subjek memperlihatkan bahwa menurunya 

suhu tubu sebelum dan setelah perawatan kompres warm water zack selama 15-20 menit. Kompres 

hangat di daerah axilla menggunakan warm water zack cukup efektif karena adanya proses pelebaran 

pembulu dara. Pelebaran pembulu dara yang kuat pada kulit maka kecepatan perpindahan panas dari 

tubuh ke kulit sebanyak delapan kali lipat (Triani et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mulyani & Lestari (2020), ini dimana terdapat perbedaan 

suhu tubu sebelum dan sesudah diberikan Terapi Warm Water Sponge. Maka dari itu dapat di 

simpulan bahwa ada pengaruh penerapan kompres warm water zack terhadap suhu tubuh pada anak 

pra sekolah  dengan hipertermi. 

SIMPULAN  

Hasil studi kasus tentang gambaran penerapan kompres warm water zack terhadap suhu tubuh 

pada anak pra sekolah dengan hipertermi bahwa peneliti dapat menyimpulkan bahwa:Suhu tubuh 

sebelum diberikan kompres Warm water zack ditemukan hasil kedua pasien dikategorikan suhu tubuh 

terlalu tinggi.Suhu tubuh setelah diberikan kompres warm water zack ditemukan hasil kedua pasien 

dikategorikan mengalami penurunan suhu. 
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